PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisis serta interpretasi data yang telah dilakukan

sebelumnya maka dapat dismpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang adanya permasalahan
pada PT Rajawali Nusantara Indonesia yaitu bahwa laba perusahaan
bersifat fluktuasi artinya perolehan laba perusahaan tidak menentu
sehingga berpengaruh pada tidak pastinya laba pada perusahaan dan
membawa dampak perusahaan tidak dapat mengevaluasi laba yang
akan dicapai dan perusahaan kesulitan dalam analisis untuk
mengetahui pada volume berapa perusahaan dalam kondisi tidak
untung dan tidak rugi.

2. Pada tahun 2014 tingkat Break Even Point perusahaan berada pada Q
sebesar 59.471,26 kwintal dan dalam rupiah Rp 44.589.886.656 untuk
rencana tahun 2015 setelah mengalami kenaikan sebesar 25% dari laba
yang teralisasi.

3. Analisis Break Even Point bermanfaat bagi perusahaan dalam
mengetahui penjualan minimal untuk menghindari kerugian dan dapat
menetapkan penjualan untuk mencapai laba yang diinginkan.

4. Selain sebagai dasar penentuan target penjualan dan volume penjualan
analisis Break Even Point dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk

pengambilan keputusan bagi perusahaan dalam menentukan seberapa
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besar volume penjualan yang dihasilkan dan berapa target penjualan
yang harus dicapai agar perusahaan tidak rugi
B. Saran

Dari kesimpulan-kesimpulan tersebut maka saran yang dapat diberikan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan dalam perhitungan analisis break even point sebaiknya
melakukan pemisahan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel untuk mengetahui berapa tingkat Break Even Point,
Margin of safety, dan degree of operating leverage

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan perencanaan laba peningkatan
sebesar 25% dari laba yang terealisasi pada tahun 2014 dalam hal
perencanaan laba dan penentuan penjualan karena semua kegiatan
dapat diarahkan untuk mencapai tujuan yang direncanakan,
sehingga dengan perencanaan yang baik akan memungkinkan
manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien

3. Perusahaan hendaknya membuat budget (biaya dan penjualan)
sehingga akan lebih bermnafaat bagi perusahaan apabila disertai
dengan analisis Break Even Point.

4. Hendaknya analisis Break Even Point dapat digunakan sebagai alat
perencanaan laba dan hendaknya sebagai bahan pertimbangan

untuk menentukan penjualan dan pengambilan keputusan.
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